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SUMMARY

ELSA CHENDY OCLARA. Stem Root Rot Disease on Oil Palm Seedlings that
were Cross-Fried with Ginger and Taro and Inoculated with Trichoderma spp.
(Supervised by SUWANDI).

Stem rot disease in oil palm seedlings is a serious problem in the oil palm
industry which attacks oil palm plants in several regions in Indonesia such as Riau,
Lampung and North Sumatra with an attack intensity ranging from 20%-30%. This
disease is caused by a fungus, namely Ganoderma boninense. The aim of this
research based on the problem formulation above is to determine the effect of
growth and development of oil palm seedlings due to attacks by G. boninense which
was inoculated with the antagonistic fungus Trichoderma spp. with intercropping
of ginger and taro.

This research used a completely randomized design (CRD) method
consisting of 18 treatments inoculated with the antagonistic fungus Trichoderma
spp. and planted in tumpeng sari (5 ginger intercropping treatments, 5 taro
intercropping treatments and 9 without intercropping and 1 control) which was
repeated 10 times. The 4 antagonist isolates used were A) Ganoderma boninense
isolate B) TLTF3 isolate, C) TLTF8 isolate and D) TLRF3 isolate.

The results of this study were that inoculation of antagonistic fungi and
intercropping of ginger and taro had no significant effect on the percentage of
diseased leaves, attack scores and leaf area. However, the stem height and stem
diameter experienced significant differences. The conclusion of this research is that
treatment with the antagonistic fungus Trichoderma sp. intercropped with ginger
and taro, namely the JaF3 and Kel-F8 treatments, can increase the growth of oil
palm seedlings although they do not significantly inhibit root rot infection caused
by G. boninense.

Keywords: BPB, Caladium, Ganoderma boinense and Zingiber Officinale



RINGKASAN

ELSA CHENDY OCLARA. Penyakit Busuk Pangkal Batang pada Bibit Kelapa
Sawit yang Ditumpang Sarikan dengan Jahe dan Keladi di Inokulasikan dengan
Trichoderma spp. (Dibimbing oleh SUWANDI).

Penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit merupakan masalah
serius dalam industri kelapa sawit yang menyerang tanaman kelapa sawit di
beberapa daerah di Indonesia seperti Riau, Lampung dan Sumatera Utara dengan
intensitas serangan berkisar dari 20%-30%. Penyakit ini disebabkan oleh jamur
yaitu Ganoderma boninense. Tujuan pada pada penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah di atas adalah untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan
perkembangan bibit kelapa sawit akibat serangan G. boninense yang diinokulasikan
dengan jamur antagonis Trichoderma spp. dengan tumpang sari jahe dan keladi.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
disusun secara acak lengkap terdiri dari 18 perlakuan yang diinokulasikan dengan
jamur antagonis Trichoderma spp. dan ditanam secara tumpeng sari (5 perlakuan
tumpang sari jahe. 5 perlakuan tumpang sari keladi dan 9 tanpa tumpang sari dan
1 kontrol) yang diulang sebanyak 10 Kkali. 4 isolat antagonis yang digunakan yaitu
A) Isolat Ganoderma boninense B) Isolat TLTF3, C) Isolat TLTF8 dan D) Isolat
TLRF3.

Hasil pada penelitian ini adalah inokulasi jamur antagonis dan juga tumpang
sari jahe dan keladi tidak berpengaruh nyata terhadap persentase daun sakit, skor
serangan, dan juga luas daun. Namun, pada tinggi batang dan diameter batang
mengalami perbedaan yang signifikan. Kesimpulan pada penelitian ini adalah
pemberian perlakuan dengan jamur antagonis Trichoderma sp. yang ditumpang
sarikan dengan jahe dan keladi yaitu perlakuan JaF3 dan Kel-F8 dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit meskipun tidak secara nyata
menghambat infeksi penyakit busuk pangkal yang disebabkan oleh G. boninense.

Kata Kunci: BPB, Caladium, Ganoderma boinense dan Zingiber Officinale
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit busuk pangkal batang pada bibit kelapa sawit merupakan salah
satu masalah serius dalam industri kelapa sawit yang dapat mengancam
produktivitas dan keberlanjutan usaha pertanian. Penyakit ini disebabkan oleh
jamur yaitu Ganoderma boninense (Mahmud et al., 2020). Menurut Sani (2018),
penyakit busuh pangkal batang yang disebabkan oleh kelompok jamur Ganoderma
merupakan penyakit utama yang menyebabkan kerugian terhadap budidaya kelapa
sawit. Jamur ini akan menginfeksi bagian pangkal batang bibit kelapa sawit dan
dapat berkembang dengan pesat pada iklim yang memiliki curah hujan tinggi
seperti di Indonesia (Yogaswara et al., 2020). G. boninense tercatat menyerang
tanaman kelapa sawit di beberapa daerah di Indonesia seperti Riau, Lampung dan
Sumatera Utara dengan intensitas serangan berkisar dari 20%-30% (Nasution et al.,
2016). Selain itu, tanaman yang terinfeksi pasti akan mengalami kematian dan
tentunya berdampak secara ekonomi terhadap perusahaan maupun petani (Mahmud
et al., 2020). Penyakit ini mampu menyerang seluruh fase dari tanaman kelapa sawit
baik pada fase generatif maupun fase vegetatifnya.

Upaya pengendalian banyak dilakukan untuk menanggunalangi
permasalahan penyakit busuk pangkal batang yang diakibatkan oleh patogen G.
boninense salah satunya adalah dengan menggunakan jamur antagonis. Jamur
antagonis yang digunakan adalah Trichoderma spp. (Yogaswara et al., 2020).
Trichoderma spp. merupakan kelompok jamur antagonis yang memiliki potensi
sebagai agen pengendali hayati untuk melawan patogen penyebab busuk pangkal
batang pada kelapa sawit (Maftuhah et al., 2019). Trichoderma spp. di inokulasikan
pada tanaman kelapa sawit. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hakim
(2018), mengkonfirmasi bahwa Trichoderma spp. dapat menekan pertumbuhan
patogen Colletotrichum gloeosporioides dan Corynespora cassicola pada tanaman
karet di laboratorium. Selain itu, jamur ini juga efektif dapat menekan pertumbuhan

jamur G. boninense pada media pelepah kelapa sawit (Purwanto, Moh et al., 2016).
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Namun, pada penelitian ini menyajikan hal yang berbeda. Selain
mengoptimalkan penggunaan jamur antagonis Trichoderma spp. pengendalian
untuk menekan pertumbuhan penyakit busuk pangkal batang adalah dengan
melakukan tumpang sari. Tumpang sari yang digunakan adalah dengan tanaman
jahe dan keladi. Menurut Munandar et al. (2021), sistem tanaman polikultur kelapa
sawit dengan tanaman rimpangan yaitu lengkuas (Alpinia galangal), temulawak
(Curcuma longa), atau jahe (Zingiber officinale) efektif dalam menekan laju
penyakit BPB. Pada penelitian ini penggunaan tumpang sari diharapkan dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen. Trichoderma spp.
bekerja dengan cara mengh’asilkan senyawa antimikroba dan meningkatkan
ketahanan tanaman melalui mekanisme sistemik. Oleh karena itu, penelitian ini
akan menggabungkan mengenai jamur antagonis Trichoderma spp. dengan pola
tumpang sari untuk menakan pertumbuhan penyakit busuk pangkal batang yang

disebabkan oleh G. boninense.

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan adalah bagaimana pengaruh pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa
sawit akibat serangan G. boninense yang diinokulasikan dengan jamur antagonis

Trichoderma spp. dengan tumpang sari jahe dan keladi.

1.3.  Tujuan

Tujuan pada pada penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas adalah
untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan perkembangan bibit kelapa sawit
akibat serangan G. boninense yang diinokulasikan dengan jamur antagonis

Trichoderma spp. dengan tumpang sari jahe dan keladi.

1.4.  Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini adalah diduga penanaman kelapa sawit yang
ditumpang sarikan dengan jahe dan keladi serta diinokulasikan dengan jamur
antagonis Trichoderma spp. dapat efektif menghambat perkembangan penyakit

busuk pangkal batang yang disebabkan oleh G. boninense.
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1.5.  Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat khusus yang dapat diperoleh oleh setiap
kelompok adalah menambah pemahaman ilmiah tentang interaksi antara kelapa
sawit, jahe, dan keladi dalam konteks penyakit busuk pangkal batang dan
menyediakan pengetahuan yang lebih mendalam tentang peran Trichoderma spp.
sebagai agen pengendali biologis. Menyediakan solusi praktis untuk meningkatkan
produksi kelapa sawit dengan mengurangi risiko penyakit busuk pangkal batang.
dan memberikan potensi peningkatan pendapatan bagi petani dan komunitas

pertanian.
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